
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada jenis penelitian, digunakan discourse analysis, artinya suatu model 

yang dipakai untuk meneliti dokumen yang dapat berupa teks, gambar, simbol 

dan sebagainya.  

Pada dasarnya discourse analysis merupakan suatu teknik sistematik 

untuk menganalisis pesan dan mengelola pesan, suatu alat untuk menganalisa 

isi perilaku. Discourse analysis dipakai untuk meneliti dokumen yang berupa 

teks, gambar, simbol dan sebagainya. Dalam análisis isi kualitatif, jenis data 

atau dokumen yang dianalisis lebih cenderung disebut dengan istilah” teks ” 

apapun bentuknya gambar, tanda (sign), simbol gambar bergerak (moving 

image) dan sebagainya.
35

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitan ini dilakukan berdasarkan update media informasi online 

Detikcom yang memiliki alamat situs www.detik.com edisi April 2014 terkait 

wacana berita kasus pedofillia di Jakarta International School. 

 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kumpulan teks berita 

tentang Kasus Pedofilia di Jakarta International School yang dipublikasikan 
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dari tanggal 16 April 2014 s/d 28 April 2014  oleh media Detikcom di 

www.detik.com. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data tambahan atau data pelengkap 

yang sifatnya melengkapi data yang sudah ada, data sekunder dari penelitian 

ini berupa buku, data dari internet, profil detikcom dan literatur-literatur 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menggali data-data masa lampau secara sistematis dan objektif.
36

. Dalam 

penelitian ini, data yang akan didokumentasikan adalah kumpulan teks 

berita tentang Kasus Pedofilia di Jakarta International School yang 

dipublikasikan dari tanggal 16 April 2014 s/d 28 April 2014  oleh media 

Detikcom di www.detik.com.  

2. Analaisis wacana 

Stubs berpendapat bahwa analisis wacana merupakan suatu kajian 

yang meneliti atau menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, 

baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.
37

 Dalam hal penelitian ini, setelah 

wacana Peneliti kumpulkan, wacana tersebut Peneliti analisis sehingga 

membentuk indikator penelitian yang akan Peneliti analisis lagi secara 

global pada bagian penganalisisan data. 
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E. Validitas Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan metode Conscientization. 

Conscientization adalah kegiatan berteori artinya mempunyai basis teori 

yang mendalam.
38

 Adapun teknik Conscientization dalam penelitian ini adalah 

dengan memadukan teori dan data berupa kumpulan teks berita tentang Kasus 

Pedofilia di Jakarta International School. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Seperti juga pada pada bagian pengumpulan data, pada bagian 

penganalisisan data disini Peneliti menggunakan metode analisis wacana. 

Berangkat dari teori yang Peneliti gunakan, pada teknik penganalisisan data 

disini Peneliti menggunakan model analisis wacana Teun A. Van Dijk dengan 

menganalisis tiga struktur wacana, seperti struktur Makro, Superstruktur dan 

Struktur Mikro. 
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